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Psikoterapi transpersonal menggunakan metode spiritualitas Timur (di dalamnya 
terdapat meditasi) bagi klien yang ingin membuka sesuatu dalam dirinya. Di dalam 
meditasi, klien melatih untuk dapat mengamati isi mentalnya. Sebagai tambahan, 
dalam mengamati isi mental klien juga dapat mendisidentifikasikannya (Walsh & 
Vaughan, 1996). Klien dapat mengamati isi mental berupa gambaran nyata secara 
visual atau berupa simbol-sombol. Penelitian ini adalah hasil pengalaman empiris 
terhadap pengungkapan isi mental dari klien pada saat meditasi. Kelangkaan isi 
mental berupa simbol-sombol pada klien menjadi fokus dalam penelitian ini. Hasilnya 
menunjukkan bahwa simbol-sombol tersebut dapat menjelaskan problematika hidup 
yang dialami klien. 




Transpersonal psychotherapy uses eastern spirituality method (including meditation) 
for client who will open something inside himself. In meditation, client practices it in 
order to observe his mental content. In addition, client cans also disidentifying their 
mental contents while they observe them. Clients can observe their mental content 
whether the visually real images or symbols. This research is an empirical experience 
to reveal mental content of the clients during meditation. Scarcity of the symbols as 
the clients’ mental content is the focus of this study. Research finding indicates that 
symbols can explain client’s life problematic. 




Rowan (1993) berpendapat 
bahwa psikoterapi berkaitan dengan 
seseorang yang ingin membuka sesuatu 
dalam dirinya. Metode spiritualitas  
(berupa terapi transpersonal, visualisasi, 
meditasi, dan doa) digunakan bagi 
seseorang yang ingin membuka sesuatu 
dalam dirinya. Terapis dapat 
menggunakan isyarat-isyarat internal 
yang ditemukan dalam terapi, kemudian 
diteruskan ke tingkat yang lebih 
mendalam lagi. Dengan demikian 
psikoterapi sudah merupakan suatu 
praktek spiritual.  Namun tindakan 
spiritual ini lebih menekankan pada apa 
yang sesungguhnya terjadi dalam diri 
seseorang, dan bukan pada apa yang 
seharusnya terjadi atau apa yang 
diinginkan agar terjadi.  
Psikoterapi juga transpersonal 
banyak menggunakan teknik meditasi. 
Boorstein (dalam Segall, 2005) 
menyarankan bahwa meditasi dapat 
menurunkan pertahanan psikologis, 
sehingga dapat bermanfaat untuk 
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meningkatkan kesadaran dari pola-pola 
psikologis dan membuka pandangan 
terhadap realitas non-dual. Menurut 
Segall (2005) meditasi mindfulness 
(meditasi sadar diri) juga dapat 
memfasilitasi aspek-aspek psikoterapi 
atau sebagai pelengkap usaha 
terapeutik. Psikolog transpersonal 
sendiri adalah para pionir dalam 
mengeksplorasi bagaimana latihan 
meditasi dan meditasi sadar diri 
memiliki sumbangan dalam proses dan 
hasil psikoterapi.  
Di dalam meditasi, persepsi 
seseorang dilatih untuk mengamati isi 
mental dan bukannya mencoba untuk 
merubahnya. Sebagai tambahan, dalam 
mengamati isi mental seseorang juga 
dapat mengarahkannya untuk 
mendisidentifikasikannya, suatu proses 
dengan eksplorasi tidak hanya bertanya 
Siapa Saya? Namun juga Seperti apa 
Saya? (Walsh, & Vaughan, 1996).  
Rowan (2003) juga memaparkan 
beberapa pengalaman transpersonal 
yang dapat digunakan terapis agar dapat 
mengakses kesadaran yang halus dalam 
hubungan terapeutik, di antaranya: 
kebangkitan spiritual, mimpi, 
pandangan mitologi, pengalaman mistis, 
intuisi, sistem simbol, perjalanan 
shamanik, meditasi atau doa, imagery, 
dan bayangan (shadow).  
Jika terapis memiliki 
pemahaman yang baik terhadap sistem 
simbol (misalnya astrologi atau kartu 
tarot) akan sangat membantu klien 
ketika berhadapan dengan batas-batas 
kesadaran. Sistem simbol ini dapat 
digunakan sebagai petunjuk tentang 
dimana klien akan menjadi, atau dimana 
ia dapat melanjutkan (Rowan, 2003).  
Bagi beberapa orang, gagasan 
ini mungkin tidak bisa diterima karena 
dianggap tahyul. Namun Rowan (2003) 
mengatakan bahwa sistem simbol ini 
dapat melayani jiwa (soul), karena dapat 
membuka saluran intuisi dan menjadi 
cara yang baik dalam berkomunikasi 
pada klien pada tingkatan tertentu. 
Menurut Assagioli (1969) 
terdapat empat belas simbol dalam 
pengalaman transpersonal, yaitu: 
a.  Introversi, atau orientasi ke 
dalam. Orientasi selain 
memberikan keseimbangan juga 
suatu cara untuk merasakan 
karakter transpersonal. Individu 
dapat menemukan keberadaan 
manusia yang sebenarnya, 
bagian yang paling dalam dari 
diri manusia. Di sini termasuk 
pengalaman puncak seperti yang 
dibahas Maslow. 
b. Memperdalam – Penurunan,  
penyusunan dari asosiasi dengan 
penurunan yang lebih dalam 
menuju dasar dari keberadaan 
diri manusia. Penjelajahan 
ketidaksadaran disimbolkan 
sebagai penurunan jurang dalam 
dari manusia.  
c. Ketinggian – Kenaikan, simbol 
yang banyak digunakan 
meliputi: ketinggian, kenaikan, 
dan penaklukan ruang dalam 
(inner space). Ini merupakan 
suatu rangkaian dari dunia 
dalam, yang masing-masing 
memiliki karakter khusus serta 
tingkatan lebih tinggi dan lebih 
rendah. Di antaranya adalah 
dunia emosi dan perasaan, nafsu 
buta, sentimen yang besar; dunia 
intelejensi, pikiran; dunia 
analitik dan filosofi, dunia 
imajinasi; dunia intuisi; dunia 
kehendak; dan dunia 
transendensi. 
d. Perluasan – Ekspansi, 
merupakan perluasan kesadaran. 
Kesadaran dapat diperlebar atau 
diperluas dengan melibatkan 
wilayah yang lebih besar dari 
kesan dan isi. Ekspansi ini 
berbentuk lingkaran, dimana 
semua arah vertikal dan 
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horisontal dari individu menuju 
kelompok, masyarakat, 
keseluruhan umat manusia. 
Namun ini diperlukan untuk 
menjaga kesadaran diri di dalam 
suatu keseluruhan namun tidak 
kehilangan dirinya. 
e. Bangun, merupakan simbol yang 
paling sugestif dan efektif. 
Kesadaran pada pria dan wanita 
pada umumnya dapat 
dimasukkan ke dalam keadaan 
impi dalam suatu dunia ilusi. 
Ilusi dari realitas dunia eksternal 
sebagai persepsi individu dan 
ilusi yang diciptakan oleh 
imajinasi, konsep-konsep emosi 
dan  konsep-konsep mental.  
f. Cahaya – Penerangan. 
Kebangkitan kesadaran 
transpersonal ditandai dengan 
transisi menuju penerangan, 
yang dimetaforakan sebagai 
bangun dari kegelapan di malam 
hari menuju cahaya matahari. 
Langkah pertama penerangan 
adalah kemampuan untuk 
melihat secara jernih di dalam 
diri. Kedua, pemecahan masalah 
hingga munculnya hal-hal yang 
tidak terpecahkan, dimana hal 
ini berarti cara khusus visi 
internal dari intuisi. Kesadaran 
intuitif hadir menggantikan 
kesadaran intelektual, logika, 
dan rasional, atau menjadi lebih 
baik dengan cara 
mengintegrasikan dan 
mentransendensikannya. Intuisi 
ini bisa membawa penyatuan 
antara obyek dan subyek. 
g. Api, merupakan simbol yang 
paling komprehensif dan paling 
esensial.  Ibadah dan pemujaan 
pada api ditemukan pada banyak 
agama, bisa di altar, obor, atau 
lampu. Fungsi dari api adalah 
pemurnian. 
h. Pengembangan, di antaranya 
amat berhubungan dengan 
pengalaman manusia dan 
diindikasikan oleh kata-kata 
evolusi dan perkembangan. Dua 
prinsip simbol perkembangan 
adalah biji dan bunga: biji yang 
terbungkus di dalam berpotensi 
sebagai pohon, bunga membuka 
kuncup yang tertutup dan 
merupakan perintis dari buah. 
Simbol perkembangan 
diaplikasikan pada dua tahap 
yang berbeda: perpanjangan 
masa anak-anak menuju dewasa 
dan perubahan dari keadaan 
individu yang ‘normal’  menuju 
individu yang ‘bangkit’.  
i. Memperkuat – Intensifikasi. 
Pengalaman transpersonal dapat 
diterima sebagai penguatan atau 
intensifikasi dari kesadaran 
hidup, suatu tegangan psikologis 
yang lebih tinggi dibandingkan 
kehidupan personal pada 
umumnya. 
j. Cinta. Cinta manusia sendiri 
adalah rasa hormat terhadap 
hasrat, suatu upaya yang lebih 
atau kurang sadar untuk keluar 
dari dirinya, untuk 
mentransendensikan batas dari 
pemisahan eksistensi dan 
memasuki hubungan erat untuk 
meleburkan dirinya dengan yang 
lain dengan ‘thou’ (engkau). 
Iman dan mistik pada setiap usia 
memiliki pengalaman penyatuan 
dengan Tuhan, menggunakan 
simbolisasi cinta manusia. 
k. Jalan – Jalur – Ziarah. Simbol 
‘ziarah’ seringkali digunakan 
secara fisik dan eksternal dalam 
hubungannya dengan ziarah 
pada beragam tempat-tempat 
sakral. 
l. Transmutasi – Sublimasi. Tubuh 
dan jiwa dapat diubah dalam arti 
perubahan regeneratif. Dalam 
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bukunya Psikologi dan Agama, 
Jung membahas hal ini secara 
luas dan menghubungkan 
bagaimana ia menemukan 
sombolisme ini pada pasien-
pasiennya dan menggambarkan 
baik sakit maupun sehat. 
Transmutasi dan perubahan ini 
terjadi melalui dua cara. 
Pertama, transmutasi melalui 
sublimasi dan yang kedua adalah 
perubahan yang dihasilkan dari 
keturunan, energi-energi 
kesadaran tinggi menuju 
kepribadian, termasuk di 
dalamnya tubuh.  
m.   Kelahiran Kembali – 
Regenerasi. Simbol ini 
berhubungan dengan 
transmutasi, dimana transmutasi 
menyiapkan atau membuka jalan 
menuju regenerasi, yang 
memiliki arti paling dalam dan 
esensial dan merupakan 
‘kelahiran baru’, lahirnya orang 
baru, dari esensi spiritual di 
dalam kepribadian. 
n.    Pembebasan, yang berarti 
pembersihan hambatan, suatu 
proses pembebasan dari 
kompleksitas, ilusi dan 
identifikasi dari beragam bagian 
yang dimainkan dalam 
kehidupan, topeng yang 
dimainkan, dengan idola, dll.  
Tujuan penelitian ini adalah 
memberikan gambaran isi mental 
berupa simbol-simbol dan 
interpretasinya dari klien selama 
melakukan meditasi.  
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini adalah eksplorasi 
yang bertujuan memberikan gambaran 
simbol-simbol dan interpretasinya pada 
klien selama melakukan meditasi. Klien 
diperoleh dari sesi terapi maupun sesi 
training yang terbuka dengan 
pengamatan terhadap isi mentalnya 
sendiri selama melakukan meditasi. 
Meditasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah meditasi dengan 
musik. 
Musik yang digunakan sebagai 
terapi merupakan suatu spektrum yang 
memiliki istilah beragam, misaalnya 
white noise (Greenberg, 2002),  pink 
sound (Atwater, 2005), dan calm waves 
(Erich, 2006). Dalam penelitian ini 
digunakan white noise yaitu suara 
ombak bergulung-gulung di pantai, 
burung berkicau, dan angin berdesir di 
dedaunan sebagai cara untuk relaksasi.  
Pada awalnya, responden 
diminta untuk melakukan meditasi 
dengan menarik dan mengeluarkan 
nafas, diikuti dengan instruksi 
mendengarkan musik selama 30 menit, 
dan diakhiri dengan instruksi membuka 
mata. Responden lalu diminta 
mencritakan pengalaman meditasi 




 Berdasarkan hasil penelitian, 
diperoleh delapan simbol yang 
diperoleh dari sesi meditasi yang 
dilanjutkan dengan. Kedelapan simbol 
tersebut diperoleh dari sembilan 
responden yang teridiri dari sesi terapi 
(dua simbol) dan sesi training (enam 
simbol). Dari kedelapan simbol tersebut 
juga dapat dikategorikan menjadi tiga, 
yaitu tubuh (empat simbol), obyek (tiga 
simbol), dan orang lain (satu simbol).  
 Kedelapan simbol dan 
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Tabel 1.  




1. Tubuh Leher tercekik Leher tercekik dilaporkan oleh dua orang pria 
(remaja akhir dan dewasa). Keduanya memiliki 
masalah traumatik dengan orangtua. Pria remaja 
akhir merasa mencekik dirinya sendiri karena ibunya 
meninggal ketika ia dilahirkan. Selama ini ia takut 
menyalahkan Tuhan. Sementara pria dewasa yang 
berlatar belakang budaya Bali, simbol leher tercekik 
berkaitan dengan gambaran “terjerat tali layang-
layang” yang seringkali muncul. Pria Bali ini tidak 
tahu siapa orangtuanya dan kapan ia dilahirkan. 
Ketidaktahuan tanggal kelahiran menjadi penyebab 
kebingungan sepanjang masa, karena berkaitan 
dengan penjadwalan upacara agama. 
2. Tubuh Tangan buntung Tangan buntung dilaporkan oleh seorang ibu (orang 
tua tunggal berusia 50an). Beban pekerjaan di kantor 
dan di rumah menjadikannya merasa tidak mampu 
lagi. Tema ini juga disertai dengan badannya yang 
terasa berat. 
3. Tubuh Tangan sakit Tangan sakit dilaporkan oleh seorang wanita lajang 
berusia 40an. Simbol ini disertai pula dengan “anjing 
bertengkar”. Dalam sesi terapi, ia lalu menyadari 
bahwa sejak usia belia ia tidak pernah diterima, 
dicela dan merasa tidak pernah benar oleh 
orangtuanya.  
4. Tubuh  Kaki terpaku Kaki terpaku disertai dengan perasaan berat 
dilaporkan oleh seorang seorang ibu, orangtua 
tunggal berusia 30an dengan seorang anak remaja. 
Responden ini baru menyadari bahwa ia sejak kecil 
diperlakukan keras oleh ibunya, dan trauma ini 
berlanjut sampai kehidupan perkawinannya yang 
tidak berhasil. 
5. Obyek  Magma gunung 
api 
Magma gunung api dilaporkan oleh seorang wanita, 
mahasiswa magister profesi, dimana ia merasa 
sedang berada di dalamnya dan merasa dalam 
kegelapan. Setelah menyadari bahwa konflik 
internalnya adalah ketidaknyamanannya akibat 
pemaksaan orang lain dalam mempelajari agama, 
maka setelah meditasi dilakukan lagi gambarannya 
menjadi “sinar di antara kegelapan” 
6. Obyek  Batu Simbol batu dilaporkan oleh seorang wanita, 
mahasiswa magister profesi, yang ternyata adalah 
persepsi tentang dirinya sendiri sebagai orang yang 
keras, merasa tidak punya masalah, dan berasal dari 
etnis tertentu yang dipersepsikannya keras juga. 
Sebelum sesi training berakhir, dalam meditasinya ia 
bias melihat batu tersebut sudah mulai pecah.  
7. Obyek  Jurang Seorang wanita, berusia 32 tahun, melaporkan bahwa 
ia sedang berada di pinggir jurang. Ternyata ia 
sedang menangani kasus berat, yang baginya adalah 
suatu pekerjaan yang menantang untuk di hadapi.  
8. Orang lain Bayangan sosok Bayangan sosok yang gelap dilaporkan oleh seorang 
wanita mahasiswa magister profesi yang ternyata 
mendapatkan perlakuan keras dari orangtuanya. 
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Berdasarkan simbol-simbol yang 
ditemukan di atas, hanya simbol magma 
gunung api saja yang serupa dengan 
cayaha – penerangan menurut 
Assagioli. “Sinar di antara kegelapan” 
merupakan kemampuan responden 
dalam melihat masalah secara jernih di 
dalam dirinya.  
 
PENUTUP  
 Berdasarkan hasil penelitian di 
atas, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Simbol-simbol yang muncul pada 
responden  yang melakukan 
meditasi pada umumnya dapat 
dikategorikan menjadi tiga, yaitu: 
tubuh, obyek, dan orang lain. 
2. Simbol-simbol tersebut dapat 
menjelaskan problematika hidup 
yang dialami oleh responden. 
Bagi peneliti lain disarankan 
untuk menggunakan jenis meditasi yang 
lain dalam menggali simbol-simbol 
pada subyek penelitian. 
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